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ABSTRACT

Early literacy and numeracy skills (reading, writing, and arithmetic) play a crucial role
as a foundational basis in the learning process at lower elementary school levels. This
study aims to analyze the relationship between early calistung skills and Indonesian
language learning, as well as to identify the factors influencing these skills. The method
employed is a literature study by reviewing various scientific sources, including journals,
research articles, and relevant books. Data were obtained through database searches
such as Google Scholar and analyzed using a qualitative descriptive approach. The
results indicate that early calistung skills significantly influence students’
comprehension, self-confidence, and participation in Indonesian language learning.
Students with well-developed calistung skills tend to better understand texts, construct
sentences, and follow instructional directions. Conversely, limited calistung abilities lead
to learning difficulties and low classroom engagement. Factors influencing these skills
include students’ internal aspects, family environment, and instructional strategies
implemented by teachers. This study emphasizes the importance of integrating
calistung skills into Indonesian language learning in a systematic and contextual
manner.

Keywords: early calistung skills, Indonesian language learning, lower elementary
school, literature study, literacy foundation

ABSTRAK

Kemampuan calistung awal (membaca, menulis, dan berhitung) memiliki peran penting
sebagai fondasi dalam proses pembelajaran di kelas rendah sekolah dasar. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara kemampuan calistung awal dengan
pembelajaran Bahasa Indonesia serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhinya. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan mengkaji
berbagai sumber ilmiah berupa jurnal, artikel penelitian, dan buku yang relevan. Data
diperoleh melalui penelusuran database seperti Google Scholar dan dianalisis
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa
kemampuan calistung awal berpengaruh signifikan terhadap pemahaman materi,
kepercayaan diri, dan partisipasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Siswa
dengan kemampuan calistung yang baik cenderung lebih mudah memahami teks,
menyusun kalimat, serta mengikuti instruksi pembelajaran. Sebaliknya, keterbatasan
kemampuan calistung menyebabkan kesulitan belajar dan rendahnya keterlibatan
siswa di kelas. Faktor yang memengaruhi kemampuan ini meliputi aspek internal siswa,
lingkungan keluarga, serta strategi pembelajaran yang diterapkan guru. Penelitian ini
menegaskan pentingnya integrasi kemampuan calistung dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia secara sistematis dan kontekstual.

Kata Kunci: calistung awal, pembelajaran bahasa indonesia, kelas rendah SD, studi
literatur, pondasi literasi
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A.Pendahuluan

Kemampuan calistung awal
menjadi fondasi utama dalam proses
pendidikan di kelas rendah sekolah
dasar. Membaca, menulis, dan
berhitung bukan sekadar keterampilan
teknis, tetapi merupakan pintu masuk
bagi siswa untuk memahami berbagai
materi pelajaran, terutama Bahasa
Indonesia. Pada tahap awal
perkembangan, siswa berada pada
fase konkret operasional sehingga
membutuhkan pengalaman belajar
yang terstruktur dan bermakna
(Syafriza et al., 2023). Keterampilan
membaca membantu siswa
mengenali simbol bahasa dan
memahami makna teks sederhana.
Keterampilan menulis memungkinkan
siswa mengekspresikan gagasan
secara tertulis meskipun masih
terbatas (Sukaris et al.,, 2023).
Keterampilan berhitung juga berperan
dalam melatih logika dan ketelitian
yang berdampak pada pemahaman
struktur bahasa. Kondisi ini
menunjukkan bahwa penguasaan
calistung tidak dapat dipisahkan dari
proses pembelajaran di sekolah
dasar, khususnya dalam mata
pelajaran yang berorientasi pada
kemampuan berbahasa (Herdawati et

al., 2022).

Pembelajaran Bahasa Indonesia
di kelas rendah memiliki tujuan untuk
mengembangkan kemampuan
komunikasi lisan dan tulis secara
bertahap. Siswa diharapkan mampu
instruksi

memahami sederhana,

membaca teks pendek, serta
menuliskan kalimat dengan struktur
dasar yang benar (Nazidah et al.,
2022). Proses ini sangat bergantung
pada kemampuan awal siswa dalam
membaca dan menulis. Peserta didik
yang telah menguasai keterampilan
membaca dengan baik umumnya
lebih mampu memahami isi teks serta
menjawab pertanyaan yang berkaitan
bacaan (Siten, 2023).

Kemampuan

dengan
menulis yang
berkembang juga memungkinkan
siswa menyusun kalimat sederhana
secara lebih terstruktur. Variasi
kemampuan awal tersebut seringkali
memunculkan kesenjangan di dalam
kelas. Kondisi ini menjadi tantangan
bagi guru dalam merancang strategi
pembelajaran yang dapat
mengakomodasi perbedaan tingkat
kemampuan siswa (Metanoia et al.,
2024). Situasi tersebut menunjukkan
bahwa penguasaan dasar calistung
berperan penting dalam menentukan
keberhasilan pembelajaran Bahasa
Indonesia pada kelas rendah.
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Permasalahan utama dalam
penelitian ini terletak pada masih
rendahnya kemampuan calistung
awal siswa kelas rendah sekolah
dasar, yang berdampak langsung
pada proses dan hasil pembelajaran
Bahasa Indonesia. Sebagian siswa
belum mampu mengenali huruf,
membaca suku kata, serta menulis
kalimat sederhana secara mandiri.
Kondisi ini menyebabkan kesulitan
dalam memahami materi
pembelajaran  dan menurunkan
partisipasi serta kepercayaan diri
siswa di kelas (Siki et al., 2024).
Perbedaan kemampuan awal antar
siswa juga memunculkan
kesenjangan dalam proses
pembelajaran, sehingga guru
mengalami kesulitan dalam
menentukan strategi yang sesuai
untuk seluruh siswa (Siten, 2023).

Permasalahan terkait rendahnya
kemampuan calistung awal masih
banyak ditemukan di berbagai sekolah
dasar. Sebagian siswa belum mampu
mengenali  huruf dengan baik,
mengalami kesulitan dalam
menggabungkan suku kata, serta
belum mampu menulis kalimat
sederhana secara mandiri (Wulandari
& Av, 2023). Faktor penyebab kondisi

ini cukup beragam, mulai dari

kurangnya stimulasi di lingkungan
keluarga hingga keterbatasan metode
pembelajaran yang digunakan di
sekolah. Penggunaan pendekatan
yang kurang variatif dapat membuat
siswa cepat merasa bosan dan
kehilangan minat belajar (Nazidah et
al., 2022). Lingkungan belajar yang
kurang mendukung juga dapat
memperlambat perkembangan
kemampuan dasar siswa. Dampak
dari kondisi ini terlihat pada kesulitan
siswa dalam mengikuti pembelajaran
Bahasa Indonesia secara optimal (Siki
et al.,, 2024). Siswa menjadi kurang
percaya diri, partisipasi dalam kelas
menurun, serta hasil belajar tidak
mencapai target yang diharapkan.
Kajian literatur diperlukan untuk
memahami secara mendalam
hubungan antara kemampuan
calistung awal dan pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas rendah.
Berbagai hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan adanya korelasi yang
kuat antara kemampuan membaca
dan menulis dengan keberhasilan
memahami materi bahasa. Studi
literatur  memberikan  gambaran
komprehensif mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi perkembangan
calistung serta strategi yang efektif

untuk meningkatkannya (Safitri et al.,
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2024). Rumusan masalah dalam
kajian ini berfokus pada bagaimana
kemampuan calistung awal
memengaruhi  proses dan hasil
pembelajaran Bahasa Indonesia serta
faktor apa saja yang berperan dalam
hubungan tersebut. Tujuan penelitian
diarahkan untuk mengidentifikasi
keterkaitan antara kedua aspek
tersebut dan menemukan solusi yang
dapat diterapkan dalam praktik
pembelajaran (Sigiro et al., 2025).
Hasil kajian diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi guru
dalam merancang pembelajaran yang
lebih  efektif serta

meningkatkan kualitas pendidikan di

membantu

kelas rendah sekolah dasar (Rizki &
Bakhtiar, 2022).

Penelitian ini memiliki kebaruan
pada integrasi analisis kemampuan
calistung awal dengan pembelajaran
Bahasa Indonesia secara spesifik
pada siswa kelas rendah sekolah
dasar melalui pendekatan studi
literatur komprehensif. Tidak hanya
mengkaji hubungan keduanya,
penelitian ini juga menyoroti faktor-
faktor yang memengaruhi serta
strategi pembelajaran yang relevan
dalam  konteks kelas rendah.
Kebaruan lain terletak pada pemetaan

keterkaitan antara kemampuan dasar

siswa dengan aspek kognitif, afektif,
dan partisipatif dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia, sehingga
memberikan perspektif yang lebih
holistik ~ dibandingkan penelitian
sebelumnya yang cenderung
membahas calistung secara terpisah.

Penelitian ini penting dilakukan
karena kemampuan calistung awal
merupakan fondasi utama dalam
proses pembelajaran di sekolah
dasar. Tanpa penguasaan dasar
membaca dan menulis, siswa akan
mengalami hambatan dalam
memahami materi Bahasa Indonesia
yang menuntut kemampuan literasi
sejak dini. Kajian ini memberikan
gambaran komprehensif mengenai
hubungan antara kemampuan
calistung awal dengan keberhasilan
pembelajaran Bahasa Indonesia,
sekaligus mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhinya. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi
dasar dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan
adaptif terhadap kebutuhan siswa

kelas rendah.

B. Metode Penelitian
Data dalam penelitian ini
diperoleh melalui teknik studi literatur

dengan menelusuri berbagai sumber
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ilmiah seperti jurnal nasional dan
internasional, buku akademik, serta
artikel  penelitan yang relevan.

Penelusuran dilakukan melalui
database ilmiah seperti Google
Scholar, Sinta, dan portal jurnal
lainnya dengan menggunakan kata
kunci “calistung”, “kemampuan
membaca menulis berhitung”, serta
‘pembelajaran Bahasa Indonesia SD”.
Sumber yang ditemukan kemudian
diseleksi berdasarkan kriteria inklusi
dan dianalisis secara deskriptif
kualitatif untuk menemukan pola
hubungan antara kemampuan
calistung awal dan pembelajaran
Bahasa Indonesia.

Metodologi  penelitian  dalam
kajian ini menggunakan pendekatan
studi literatur yang berfokus pada
pengumpulan dan analisis berbagai
sumber tertulis yang relevan dengan
topik kemampuan calistung awal dan
pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas rendah sekolah dasar. Studi
literatur  dipilih  karena  mampu
memberikan gambaran menyeluruh
berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya. Sumber
data diperoleh dari jurnal ilmiah, buku
akademik, artikel penelitian, serta
publikasi lain yang memiliki kredibilitas
tinggi dan sesuai dengan fokus kajian.

Pemilihan sumber dilakukan secara
selektif dengan mempertimbangkan
relevansi topik, tahun publikasi, serta
kualitas  penelitian.  Proses ini
bertujuan untuk memastikan bahwa
data yang digunakan benar-benar
mendukung analisis yang dilakukan.
Penggunaan berbagai sumber
memungkinkan peneliti memperoleh
perspektif yang beragam terkait
perkembangan kemampuan calistung
serta hubungannya dengan

pembelajaran Bahasa Indonesia.
Tabel 1 String Pencarian Artikel

Basis String Pencarian

Data
Google "Kemampuan Calistung
Scholar Awal" AND "Pembelajaran

Bahasa Indonesia" AND
"Sekolah Dasar"

Google "Early Literacy Skills" AND

Scholar "Indonesian Language
Learning" AND "Elementary
School”

Garuda "Calistung” AND "Bahasa
Indonesia SD"

Crossref TITLE-ABS-KEY ("Calistung”

OR "Reading Writing
Counting") AND ("Bahasa
Indonesia" OR "Indonesian
Language") AND
("Elementary School")

Tabel 2 Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Kriteria Eligibility Exclusion
(Inklusi) (Eksklusi)
Subjek Calistung, Tidak relevan
Bahasa dengan
Indonesia calistung
SD
Literatur Artikel jurnal  Skripsi, tesis,
ilmiah disertasi
Bahasa Indonesia, Selain
English Indonesia &
English
Waktu 2019-2026 <2019
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Jenjang SD (kelas TK, SMP,
rendah) SMA,
Mahasiswa
Jenis Kualitatif, Non-ilmiah
Penelitian  kuantitatif,
studi literatur
Akses Full text Hanya
abstrak

Tabel 3 Identitas Artikel yang Direview

N Author Judul Jurnal Meto Hasil
o & Tahun Artikel de Utama
Dampak
metode
CSjaAnS Calistun
9
gzkung berpeng
. aruh
1 Z‘kl et ;)L:‘:ng Sﬁkm Kuant signifika
y itatif n
(2024) tperhada Dasar terhada
kemam phasil
puan belajar
calistun siswa
g siswa
SD
Partisip Dukung
asi an
orang orang
tua tua
, Siten 98 Ui Kkualit eIk
(2023) 9% Albab  atif
atkan kemam
kemam puan
puan memba
calistun ca dan
g menulis
Progra
Pelaksa m.
naan calistun
Fajriani  program Jurnal 9
3 etal.  pembel Pendi iD‘fh?kr g‘tﬁgg‘gk
(2026) ajaran dikan P resiona
calistun n P
9 belajar
siswa
Analisis Faktor
kemam lingkung
: Jurnal an
Pangina puan
n & calistun ;endel Studi sr:\enrg]z’;1
Susianti . . kasus .
(2026) mela!w P_endl garuhi
bimbing dikan kemam
an puan
belajar siswa

N Author Judul Jurnal Meto Hasil
o & Tahun Artikel de Utama
Banyak
Problem frlwzvr\wlgal
Rizki & atka . . ami
., calistun Magist Kualit .
5 Bakhtiar( ada ra atif kesulita
2022) 9P
siswa
sD memba
ca
dasar

Pengumpulan data dilakukan
melalui penelusuran literatur secara
sistematis dengan memanfaatkan
berbagai database ilmiah dan
perpustakaan digital. Setiap sumber
yang diperoleh kemudian dianalisis
secara mendalam untuk
mengidentifikasi  konsep, temuan,
serta kesimpulan yang relevan
dengan fokus penelitian. Data yang
terkumpul  selanjutnya  dianalisis
menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan cara
mengelompokkan informasi
berdasarkan tema tertentu,
membandingkan hasil dari berbagai
sumber, serta mengidentifikasi pola
yang muncul. Proses analisis
dilakukan melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, hingga
penarikan  kesimpulan  sehingga
menghasilkan pemahaman yang
komprehensif.

Kriteria inklusi (Eligibility):
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1. Artikel membahas kemampuan
calistung (membaca, menulis,
berhitung).

2. Fokus pada siswa sekolah dasar,
khususnya kelas rendah.

3. Berkaitan dengan pembelajaran
Bahasa Indonesia atau literasi
dasar.

4. Dipublikasikan dalam jurnal ilmiah
(nasional/internasional).

5. Tahun publikasi relevan (+ 5-10
tahun terakhir, kecuali teori
dasar).

6. Memiliki hasil penelitian yang jelas
dan dapat dianalisis.

Kriteria eksklusi:

1. Artikel tidak relevan dengan
calistung atau Bahasa Indonesia.

2. Tidak berbasis penelitian ilmiah.

3. Data tidak lengkap atau tidak
dapat diverifikasi.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Konsep Kemampuan Calistung
Awal

Kemampuan calistung awal
mencakup tiga keterampilan dasar
yang saling berkaitan, yaitu membaca,
menulis, dan berhitung. Membaca
merupakan proses mengenali simbol
huruf, menghubungkannya dengan
bunyi, lalu memahami makna dari kata

atau kalimat yang dibaca. Pada tahap

awal, siswa biasanya berada pada
fase mengenal huruf, suku Kkata,
hingga membaca kalimat sederhana
secara bertahap. Menulis merupakan
kemampuan menuangkan ide dalam
bentuk simbol tertulis, dimulai dari
meniru huruf, menyalin kata, hingga
menyusun kalimat sederhana (Fajriani
et al., 2026). Proses ini membutuhkan
koordinasi  motorik  halus dan

pemahaman bahasa yang cukup.

Berhitung berkaitan dengan
kemampuan  memahami  angka,
konsep bilangan, serta operasi

matematika sederhana (Wulandari &
Av, 2023). Ketiga kemampuan ini
berkembang secara bertahap sesuai
dengan usia dan pengalaman belajar
siswa. Perkembangan tersebut tidak
berlangsung secara instan, melainkan
melalui proses latihan yang konsisten
serta dukungan lingkungan belajar
yang memadai. Keterpaduan antara
membaca, menulis, dan berhitung
membentuk dasar yang kuat bagi
siswa untuk mengikuti pembelajaran
di berbagai mata pelajaran (Febriyanti
et al., 2024).
Tahapan perkembangan
calistung pada anak sekolah dasar
dimulai dari pengenalan simbol hingga
kemampuan memahami konsep yang

lebih kompleks. Pada tahap awal,

265



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

siswa belajar mengenali huruf alfabet,
angka, serta bunyi dasar bahasa
(Wulandari & Fachrani, 2023). Pada
tahap Dberikutnya, siswa mulai
mengombinasikan huruf menjadi suku
kata, kemudian berkembang ke
kemampuan membaca kata
sederhana serta menuliskan kembali
informasi yang diperoleh melalui
pendengaran maupun pengamatan.
Dalam  berhitung, siswa mulai
memahami

konsep jumlah,

penjumlahan, dan  pengurangan
sederhana (Febriyanti et al., 2024).
Seiring perkembangan, siswa mulai
mampu membaca teks pendek
dengan pemahaman dasar, menulis
kalimat sederhana dengan struktur
yang lebih jelas, serta menyelesaikan
soal berhitung dengan tingkat
kesulitan yang
(Rachmawati & Watini, 2023). Proses

perkembangan ini sangat dipengaruhi

meningkat

oleh pengalaman belajar yang
diberikan secara bertahap dan
berulang. Setiap anak memiliki

kecepatan  perkembangan  yang
berbeda, sehingga diperlukan
pendekatan  pembelajaran  yang

fleksibel dan adaptif agar semua
siswa dapat mencapai kemampuan

calistung yang optimal.

Menurut Panginan & Susianti
(2026) faktor-faktor yang
memengaruhi kemampuan calistung:
a. Faktor internal siswa (motivasi

belajar, minat, kemampuan

kognitif, kondisi fisik)

b. Lingkungan keluarga (dukungan
orang tua, kebiasaan membaca di
rumah, pola asuh)

c. Lingkungan sekolah (metode
pembelajaran, kompetensi guru,
fasilitas belajar)

d. Media dan sumber belajar (buku,
alat peraga, teknologi pendidikan)

e. Lingkungan sosial (interaksi
dengan teman sebaya, budaya
literasi di masyarakat)

f. Kondisi ekonomi keluarga

g. Kesiapan belajar anak (usia,
pengalaman prasekolah)

2. Pembelajaran Bahasa
Indonesia di Kelas Rendah SD

Pembelajaran Bahasa Indonesia
di kelas rendah sekolah dasar
bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi siswa secara
lisan dan tulis sejak tahap awal
pendidikan. Siswa diarahkan untuk
mampu memahami ujaran sederhana,
mengikuti instruksi, serta merespons
percakapan dalam situasi sehari-hari.
Kemampuan membaca mulai

dibangun melalui pengenalan huruf,
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suku kata, hingga pemahaman
kalimat sederhana (Novita et al.,,
2025).

dikembangkan

Kemampuan menulis

melalui  kegiatan
menyalin, melengkapi kata, hingga
menyusun kalimat pendek.
Penguasaan kosakata menjadi fokus
penting karena berperan dalam
memperluas kemampuan memahami
dan menyampaikan pesan.
Pembelajaran juga menekankan pada
keterampilan menyimak sebagai
dasar untuk memahami informasi
yang disampaikan secara lisan (Igbal
& Zulfianita, 2024). Guru berperan
dalam menciptakan suasana belajar
yang mendorong  siswa  akitif
berbahasa melalui kegiatan interaktif

seperti membaca nyaring, bercerita,

dan bermain peran. Proses
pembelajaran  dirancang  secara
bertahap agar siswa mampu

mencapai kompetensi dasar sesuai

dengan perkembangan wusia dan
kemampuan
(Ubaidillah et al., 2025).

Siswa kelas rendah memiliki

masing-masing

karakteristik yang khas, seperti tingkat
konsentrasi yang masih terbatas,
kecenderungan belajar  melalui
pengalaman konkret, serta kebutuhan
akan aktivitas yang menyenangkan

dan variatif (Sarmila et al., 2026).

Pendekatan  pembelajaran  harus
menyesuaikan kondisi tersebut agar
proses belajar berjalan efektif. Metode
yang sering digunakan meliputi
pembelajaran tematik, penggunaan
media visual, serta kegiatan berbasis
edukatif. Guru

memanfaatkan gambar, kartu kata,

permainan
lagu, dan cerita untuk menarik
perhatian siswa sekaligus membantu
pemahaman materi (Novita et al.,
2025). Interaksi langsung antara guru
dan siswa menjadi bagian penting
dalam

membangun  kemampuan

berbahasa. Pendekatan yang bersifat

kontekstual membantu siswa
mengaitkan materi dengan
pengalaman sehari-hari sehingga

lebih mudah dipahami (Sofi & Praheto,
2023). Variasi metode pembelajaran
diperlukan untuk mengakomodasi
perbedaan kemampuan siswa dalam
satu kelas. Penggunaan strategi yang
tepat dapat membantu  siswa
mengembangkan keterampilan

membaca dan menulis secara
bertahap tanpa menimbulkan tekanan
dalam proses belajar.
3. Kemampuan Calistung Awal
Kelas Rendah SD
Kemampuan calistung awal pada
siswa kelas rendah sekolah dasar
dasar

mencerminkan  penguasaan
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membaca, menulis, dan berhitung yang
mulai  berkembang sejak awal
formal.

memasuki pendidikan

Membaca melibatkan proses
mengenali huruf, memahami hubungan
antara huruf dan bunyi, serta
menggabungkan suku kata menjadi
kata yang bermakna (Rizki & Bakhtiar,
2022). Siswa pada tahap ini sering
berada pada fase membaca permulaan
yang ditandai dengan pengenalan
alfabet, pelafalan sederhana, serta
pemahaman kata-kata dasar yang
sering digunakan dalam kehidupan
(Siten, 2023).

berkembang melalui aktivitas meniru

sehari-hari Menulis
bentuk huruf, menyalin kata, hingga
menyusun kalimat sederhana sesuai
kemampuan kognitif dan motorik siswa.
Berhitung berkaitan dengan
pemahaman angka, konsep bilangan,
serta operasi dasar seperti
penjumlahan dan pengurangan. Ketiga
kemampuan ini tidak berdiri sendiri,
melainkan saling mendukung dalam
proses belajar siswa (Qurani, 2023).
Penguasaan yang baik pada tahap
awal akan membantu siswa memahami
materi pelajaran lain yang lebih
kompleks pada jenjang berikutnya.
Perkembangan kemampuan
calistung pada siswa kelas rendah

dipengaruhi oleh tahapan

perkembangan kognitif dan
pengalaman belajar yang diperoleh
sejak usia dini. Anak-anak pada usia ini
cenderung belajar melalui aktivitas
konkret yang melibatkan benda nyata,
gambar, serta pengalaman langsung
(Irsanti et al., 2024). Pengenalan huruf
dan angka menjadi lebih efektif ketika
dikaitkan dengan objek yang familiar
bagi siswa. Proses pembelajaran
berlangsung secara bertahap, dimulai
dari pengenalan simbol hingga
kemampuan memahami makna yang
lebih kompleks (Rizki & Bakhtiar, 2022).
Setiap siswa memiliki kecepatan belajar
yang berbeda, sehingga diperlukan
pendekatan pembelajaran yang
fleksibel untuk mengakomodasi variasi
kemampuan tersebut. Latihan yang
berulang dan konsisten membantu
memperkuat pemahaman serta

meningkatkan  keterampilan siswa.
Peran guru sangat penting dalam
memberikan bimbingan yang tepat
melalui penggunaan metode yang
menarik dan sesuai dengan
karakteristik siswa kelas rendah (Siki et
al., 2024).

Kemampuan calistung awal juga
menjadi indikator kesiapan siswa dalam
mengikuti pembelajaran di sekolah
memiliKi

dasar. Siswa yang

kemampuan membaca yang baik
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cenderung lebih mudah memahami
instruksi tertulis dan materi
pembelajaran (Mazura et al., 2025).
Kemampuan menulis yang
berkembang memungkinkan siswa
mengekspresikan ide dan menjawab
pertanyaan dalam bentuk tertulis
dengan lebih jelas. Kemampuan
berhitung mendukung perkembangan
logika dan ketelitian yang berpengaruh
pada berbagai aktivitas Dbelajar.
Keterbatasan dalam salah satu aspek
calistung dapat menghambat proses
pembelajaran secara keseluruhan (Siki
et al., 2024). Kondisi ini sering terlihat
pada siswa yang mengalami kesulitan
membaca sehingga sulit memahami
soal atau instruksi. Upaya peningkatan
kemampuan calistung perlu dilakukan
secara terencana melalui pembelajaran
yang sistematis, penggunaan media
yang menarik, serta dukungan
lingkungan belajar yang positif agar
perkembangan siswa dapat
berlangsung secara optimal.
4. Dampak Kemampuan calistung
terhadap Keberhasilan
Pembelajaran
Kemampuan calistung memiliki
peran penting dalam menentukan
keberhasilan pembelajaran siswa di
kelas rendah sekolah dasar (Siki et al.,

2024). Penguasaan membaca,

menulis, dan berhitung menjadi dasar
dalam memahami berbagai materi
pelajaran yang diberikan di sekolah.
Siswa yang memiliki kemampuan
calistung yang baik cenderung lebih
mudah mengikuti proses
pembelajaran, memahami instruksi,
serta menyelesaikan tugas dengan
lebih mandiri. Kondisi ini berpengaruh
langsung terhadap hasil belajar,
kepercayaan diri, serta partisipasi
siswa dalam kegiatan kelas yang
berlangsung setiap hari.
a. Dampak terhadap Pemahaman
Materi Pembelajaran
Kemampuan membaca yang
baik membantu siswa memahami isi
teks, instruksi, serta soal yang
diberikan oleh guru dalam berbagai
mata pelajaran. Siswa mampu
menangkap makna kata, kalimat,
hingga informasi yang terkandung
dalam bacaan sederhana. Kondisi ini
mempermudah siswa dalam
mengikuti alur pembelajaran tanpa
mengalami kebingungan yang
berlebihan. Kemampuan menulis juga
berperan dalam membantu siswa
mencatat, merangkum, serta
menjawab pertanyaan secara tertulis
dengan lebih jelas (Sukmarani et al.,
2025). Keterampilan berhitung

mendukung pemahaman konsep
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numerik yang sering muncul dalam

soal cerita  maupun  aktivitas
pembelajaran lainnya. Siswa yang
memiliki kemampuan calistung rendah
cenderung mengalami  kesulitan
dalam memahami materi sehingga
membutuhkan waktu lebih lama untuk
mengikuti pelajaran. Hambatan ini
dapat memengaruhi  pencapaian
akademik secara keseluruhan
(Rachmawati & Watini, 2023).
b. Dampak terhadap Kepercayaan

Diri Siswa

Kemampuan calistung yang
berkembang dengan baik
memberikan dorongan positif
terhadap kepercayaan diri siswa
dalam mengikuti pembelajaran. Siswa
merasa lebih yakin ketika diminta
membaca di depan kelas, menulis
jawaban, atau menyelesaikan soal
berhitung (Sari et al., 2025). Rasa
percaya diri ini muncul karena siswa
memiliki bekal kemampuan dasar
yang memadai. Kondisi ini mendorong
siswa untuk lebih aktif bertanya,
menjawab pertanyaan, serta terlibat
dalam berbagai kegiatan belajar.
Siswa yang mengalami kesulitan
dalam membaca atau menulis sering
menunjukkan rasa ragu, takut salah,
serta cenderung menghindari aktivitas

yang melibatkan keterampilan

tersebut (Nadhifah & Aisyah, 2025).
Perasaan tidak percaya diri dapat
berdampak pada keterlibatan siswa
dalam pembelajaran serta
menghambat perkembangan
kemampuan akademik. Lingkungan
belajar yang mendukung dapat
membantu meningkatkan rasa
percaya diri melalui pengalaman

belajar yang positif.

c. Dampak terhadap Partisipasi
dalam Pembelajaran
Kemampuan calistung

memengaruhi tingkat keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran di kelas.
Siswa yang mampu membaca dengan
lancar lebih mudah mengikuti instruksi
dan terlibat dalam kegiatan seperti
membaca bersama, diskusi
sederhana, serta menjawab
pertanyaan dari guru (Nadhifah &
Aisyah, 2025). Kemampuan menulis
membantu siswa berpartisipasi dalam
kegiatan mencatat, mengerjakan
tugas, serta menyampaikan ide dalam
bentuk tulisan. Keterampilan
berhitung mendukung keterlibatan
dalam aktivitas yang melibatkan
angka atau logika sederhana. Siswa
dengan kemampuan calistung rendah
cenderung pasif karena mengalami
kesulitan dalam memahami tugas

yang diberikan (Lestari, 2024). Kondisi
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ini dapat membuat siswa tertinggal
dari teman sebaya serta kurang
interaksi

terlibat dalam belajar.

Partisipasi yang rendah dapat

memengaruhi perkembangan

keterampilan sosial dan akademik
siswa dalam jangka panjang.

5. Hambatan Siswa dalam
Calistung
Kemampuan calistung pada

siswa kelas rendah tidak selalu
berkembang secara optimal sesuai
harapan. Berbagai hambatan sering
muncul dalam  proses belajar
membaca, menulis, dan berhitung
(Sagala et al., 2022). Hambatan
tersebut dapat berasal dari dalam diri
siswa maupun dari lingkungan belajar
yang kurang mendukung. Kondisi ini
berpengaruh pada keterlambatan
penguasaan keterampilan dasar yang
seharusnya sudah mulai berkembang
pada tahap awal pendidikan. Dampak
dari hambatan ini terlihat pada
kesulitan siswa dalam mengikuti
pembelajaran secara menyeluruh.

a. Hambatan dalam Kemampuan
Membaca
Sebagian siswa mengalami

kesulitan dalam mengenali huruf dan

membedakan bentuk huruf yang mirip.

Proses menghubungkan huruf dengan

bunyi sering belum berjalan dengan

baik sehingga siswa kesulitan
membaca suku kata sederhana.
Siswa juga mengalami hambatan
dalam menggabungkan suku kata
menjadi kata yang bermakna (Sagala
et al., 2022). Kondisi ini membuat
proses membaca menjadi lambat dan
kurang lancar. Kesulitan memahami
isi bacaan juga sering muncul karena
fokus siswa masih pada pengenalan
huruf, bukan pada pemaknaan. Siswa
yang mengalami hambatan ini
cenderung cepat merasa lelah dan
kehilangan minat membaca (Syafriza
et al., 2023). Dampak lanjutan terlihat
pada kesulitan memahami instruksi
tertulis serta materi pelajaran lain
yang berbasis teks.
b. Hambatan dalam Kemampuan

Menulis

Hambatan dalam menulis sering
berkaitan dengan koordinasi motorik
halus yang belum berkembang secara
optimal. Siswa mengalami kesulitan
dalam memegang alat tulis dengan
benar serta membentuk huruf sesuai
kaidah (Amalia et al., 2023). Tulisan
yang dihasilkan sering tidak rapi, tidak
terbaca, atau tidak sesuai dengan
bentuk huruf yang seharusnya. Siswa
juga mengalami kesulitan dalam
menyusun kata menjadi kalimat

sederhana. Ide yang ingin
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disampaikan sering tidak tertuang
dengan baik dalam bentuk tulisan
(Nabilla et al., 2024). Proses menulis
menjadi lambat dan membutuhkan
waktu yang lebih lama dibandingkan
siswa lain. Kondisi ini dapat
menimbulkan rasa frustasi dan
menurunkan minat siswa dalam
kegiatan menulis.
c. Hambatan dalam Kemampuan

Berhitung

Kesulitan dalam berhitung sering
muncul pada pemahaman konsep
dasar angka dan bilangan. Siswa
belum mampu mengenali simbol
angka dengan tepat serta mengalami
kebingungan dalam  menentukan
urutan bilangan (Nabilla et al., 2024).
Operasi dasar seperti penjumlahan
dan pengurangan menjadi sulit
dipahami karena konsep jumlah
belum dikuasai secara baik. Siswa
juga mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerita yang
membutuhkan pemahaman bahasa
sekaligus logika matematika. Proses
berhitung menjadi tidak akurat dan
sering terjadi kesalahan. Kondisi ini
membuat siswa kurang percaya diri
saat mengerjakan soal yang berkaitan
dengan angka. Hambatan ini dapat
berdampak pada keterlambatan

perkembangan kemampuan logika

dan pemecahan masalah (Syafriza et

al., 2023).

6. Strategi Peningkatan Calistun
pada Pembelajaran Bahasa

Indonesia
Strategi peningkatan
kemampuan calistung pada

pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas rendah perlu dirancang secara
terarah dan sesuai dengan
karakteristik siswa. Pembelajaran
harus mampu  mengintegrasikan
kegiatan membaca, menulis, dan
berhitung dalam aktivitas yang
menarik dan bermakna (Metanoia et
al., 2024). Guru memiliki peran
penting dalam memilih metode,
media, serta pendekatan yang dapat
membantu siswa memahami materi
secara bertahap. Lingkungan belajar
yang kondusif juga mendukung
perkembangan kemampuan dasar
siswa secara optimal.
a. Strategi Pembelajaran Berbasis

Fonik dan Suku Kata

Strategi ini berfokus pada
pengenalan hubungan antara huruf
dan bunyi sebagai dasar kemampuan
membaca. Siswa diajak mengenal
huruf melalui pelafalan yang jelas,
kemudian dilanjutkan dengan
penggabungan huruf menjadi suku

kata sederhana (Nadya & Harfiani,
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2023). Kegiatan seperti membaca
nyaring, permainan kartu huruf, serta
latihan pengucapan dilakukan secara
berulang untuk memperkuat ingatan
siswa. Guru memberikan contoh
pelafalan yang tepat agar siswa
mampu menirukan dengan benar
(Syifa et al.,, 2025). Penggunaan
media visual membantu siswa
mengenali bentuk huruf dan bunyi
secara bersamaan. Latihan membaca
dilakukan secara bertahap mulai dari
suku kata hingga kalimat sederhana.
Strategi ini  membantu  siswa
membangun dasar membaca yang
kuat serta meningkatkan kelancaran
dalam mengenali kata.
b. Strategi Pembelajaran Menulis

Bertahap

Strategi ini menekankan pada
pengembangan kemampuan menulis
melalui tahapan yang sistematis.
Siswa mulai dari meniru bentuk huruf,
menyalin kata, hingga menyusun
kalimat sederhana sesuai
kemampuan masing-masing (Amalia
et al., 2023). Guru memberikan contoh
tulisan yang jelas serta membimbing
siswa dalam membentuk huruf
dengan benar. Latihan dilakukan
secara konsisten untuk melatih
koordinasi motorik halus. Penggunaan

buku bergaris membantu siswa

menulis dengan rapi dan teratur.
Kegiatan menulis dikaitkan dengan
pengalaman sehari-hari agar siswa
lebih  mudah
(Sukmarani et al., 2025). Hasil tulisan

menuangkan ide

siswa diberikan umpan balik yang
membangun agar terjadi perbaikan
secara  bertahap.  Strategi ini
membantu siswa mengembangkan
keterampilan menulis secara perlahan
dan terstruktur.
c. Strategi Penggunaan Media

Pembelajaran Interaktif

Media pembelajaran interaktif
digunakan untuk meningkatkan minat
dan keterlibatan siswa dalam belajar
calistung. Guru memanfaatkan
gambar, kartu kata, video
pembelajaran, serta  permainan
edukatif untuk menarik perhatian
siswa. Aktivitas belajar menjadi lebih
menyenangkan sehingga siswa tidak
merasa terbebani (Syifa et al., 2025).
Media visual membantu siswa
memahami konsep secara konkret,
terutama dalam mengenal huruf, kata,
dan angka. Kegiatan permainan
seperti menyusun kata  atau
mencocokkan gambar dengan kata
melatih kemampuan membaca dan
berpikir (Hasanah et al., 2025).
Penggunaan teknologi sederhana

juga dapat mendukung proses belajar

273



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

yang lebih variatif. Siswa menjadi
lebih aktif dan antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Strategi ini
efektif dalam membantu siswa
memahami materi secara lebih
mudabh.

d. Strateqgi

Kontekstual

Pembelajaran

Strategi ini mengaitkan materi
pembelajaran dengan pengalaman
nyata yang dekat dengan kehidupan
siswa. Siswa diajak membaca teks
yang berkaitan dengan lingkungan
sekitar, menulis tentang kegiatan
sehari-hari, serta memahami konsep
melalui situasi yang familiar (Sholihah
et al., 2025). Guru memberikan contoh
yang mudah dipahami sehingga siswa
mampu  menghubungkan  materi
dengan pengalaman pribadi. Kegiatan
seperti bercerita, berdiskusi, dan
bermain peran membantu siswa
mengembangkan kemampuan
berbahasa secara alami. Pemahaman
siswa menjadi lebih mendalam karena
materi tidak bersifat abstrak. Siswa
lebih  mudah mengingat informasi
yang dipelajari (Putro & Sa'diyah,
2022). Strategi ini

meningkatkan kemampuan membaca

membantu

dan menulis melalui pengalaman yang

bermakna.

D. Kesimpulan

Kemampuan calistung awal
memiliki peran fundamental dalam
menunjang keberhasilan
pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas rendah  sekolah  dasar.
Penguasaan keterampilan membaca,
menulis, dan berhitung menjadi dasar
bagi siswa dalam memahami materi,
mengikuti instruksi, serta
mengungkapkan gagasan baik secara
lisan maupun tertulis. Perkembangan
kemampuan tersebut berlangsung
secara bertahap sesuai dengan
karakteristik siswa yang masih berada
pada tahap operasional konkret dan
memerlukan pengalaman belajar yang
kontekstual serta menarik. Berbagai
hambatan dalam kemampuan
calistung masih ditemukan, seperti
kesulitan dalam mengenali huruf,
menulis dengan  benar, serta
memahami konsep bilangan. Kondisi
ini  berdampak pada rendahnya
pemahaman materi, kepercayaan diri,
serta  partisipasi  siswa  dalam
pembelajaran. Oleh sebab itu, peran
guru menjadi sangat penting dalam
merancang strategi pembelajaran
yang adaptif, melalui pendekatan
fonik, latihan menulis bertahap,
pemanfaatan media interaktif, serta

pembelajaran kontekstual yang sesuai
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dengan kebutuhan siswa. Penelitian
ini memiliki keterbatasan pada sumber
data yang digunakan, yang hanya
berasal dari database tertentu seperti
Google Scholar dan beberapa portal
jurnal ilmiah yang dapat diakses
secara terbuka. Keterbatasan ini
memungkinkan belum
terakomodasinya seluruh hasil
penelitian yang relevan, khususnya
dari database berbayar atau sumber
yang tidak terindeks. Oleh karena itu,
penelitian  selanjutnya disarankan
untuk memperluas cakupan sumber
data agar memperoleh hasil kajian
yang lebih komprehensif.
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